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1.1 Latar Belakang Penciptaan Karya

Secars umum, konsep sex dan gender memiliki perbedaan yang cukup jelas.
Istilah gender awalnya muncul dari kajian sosial untuk menjelaskan perbedaan
laki-laki dan perempuan dalam hal peran, fungsi, hak. perilaku, dan tanggung
jawab yang dibentuk eleh norma mnl.mmupﬂn adat. Sementara itu,
sex atau mmmﬁpﬁﬁﬂlﬂm bialogis antara laki-laki dan
permu yang bersifat permancn dan universal s:ew. ketentuan Tuhan,
i demlhan, {Eﬁ:t disimpulkan bahwis M bersiﬂ dimamis dan
dipengarui budaya. sedinghan sex tidak dapat diubah karena merupakan
.h:lhﬁ'nnlugﬁ {Kartini & Maulong, 20193,

Kesetaruan gender merupakan situnsi di mana perempusn dan Taki-laki
memperoleh hak, peluang. dan perlakuan yang setarn dalam bcﬂnlgi&ldmg
kehidupan, #I‘IJ politik, ekonomi, sosial, budaya, dan hukum. Kﬁlﬂ:p ini
idak menuntut agar laki-laki dan perempunn menjnﬁ mgersm. melainkan
‘menckankan pada pemberian hak yang sama dalam menga o s sumber daya,
berpartisipasi dalam kegiatan. serta menerima perlakuan yang adil tanpa adanya
diskriminasi berdasarkan jenis kelamin (Trisnawati & Widiansyal, 2022)

Berdasarkan data dari Global Gender Gap Report (GGGR) yang dirilis
melalul Goodsrars, ungka!rﬂnmnkesﬂm Msccam global pada tahun
2024 berada di anghk: 68.5%. Hingga sasl ini, belum ada satu negara pun yang
berhasil mencapai kesetarsan penuh dengan skor [WFs, D Indonesia, skor
kesetarnan gender pada tahun yang sama lercatnl sebesar 68.6%, atau hanya
0.01% lebih tinggi dibandingkan rata-rata dunia. Selama 19 tahun dan 16 kali
penerbitan laporan GGGR oleh Waorld Economic Forem, nilai kesetaraan
gender Indonesia konsisten berada dalam rentang 64% hingga 70%. Skor
terendah terjadi pada tahun 2008 dengan angka 64,73%, sedangkan pencapaian
tertinggi terjadi pada tahun 2020 dengan skor 7006,



Isu kesetarsan dan keadilan gender merupakan persoalan global yang
krusial serta telah menjadi komitmen bersama bagi berbagai negara, termasuk
Indonesia, sehingoa pelaksanaannya menjadi tanggung jawab semus pihak
iMethan et al.. 2022). Upaya mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender di
Indonesia dilokukan melalui beragam kebijakon nasional, vang tercermin dalam
GBHN 1999, Undang-Undang No. 25 Tahun 2000 tentang Program
Pembangunan Nasional (PROPENAS) 20002004, serta diperkuat dengan
Instruksi Presiden No. 9 Tnhmmm Pengarusutamaan Gender (PUG)
keadiln gender

- Diskriminasi gender merupakan persoalan yang felah berlangsung sejak
lama dan masih banyak ditemui dalam berbagni aspek kehidupan. Meskipun
hhﬂi upaya telah dilakukan untuk mmequmgkm_hkmm, st
ini tetap menjadi permasalshan yang serius. Ketidaksetaraan gender dapat
dijumpai di berbagai lingkungan, mulai dari keluarga, sekolsh, dunia kerja,
hingga ranah pemerintzhan. lronisnya, ketidaksetaraan tersebut kerup dianggap
jwujn;r kmm sudoh mengakar dalam I:ebmsun masyarakat, -'_f;aqiuhul.
diskriminasi gender membawa dampak yang sigaifikan, tidak hanya terhadap
individu, tetapi juga terhadap kemajuan masysrakat secam keseluruhan (Tedjo
etal, 2021) |

Ketidakadilan gender merupakan suniu sistem dan struktur sosial yang
berdampak pada laki-laki maupun perempuan sebagai korbannya. Bentuk
ketidakadilan ini paling sering dirasakan oleh perempuan, vang muncul dalam
wujud marginalisasi, -subordinasi, pelabelan -sterectipe, hingga perlakuan
diskniminatif. Ketimpangan ini berakar dari budaya patriarki yang sudah
mengakar kuat dan membentuk stereotipe di masyarakat. Hal ini terjadi karena
konsep kesetarann kerap disalahartikan sebagai keadilan, padahal keduamya
memiliki makna yang berbeda. Ketidakadilan gender ini memperkuat posisi
perempuan sebagai bawahan dalam berbagai aspek kehidupan, sehingga
menghambat upaya untuk mencapai kesetarnan yang sejati (Ali, 2023)



Dn sisi lain, ada kelompok yang menyoroti masalah yang dihadapi laki-laki,
seperti foxic masculinity, persoalan hak asuh mnak, hingga tingginya angka
bunuh din pada pna. Namun feminis sering kali menekankan bahwa
ketimpangan yang ada lebih banyak merugikan perempuan, dan bahwa banyak
persoalan vang dialami laki-laki jugs berakar dari sistem patriarki. Dalam
sistern ini, laki-laki turut menjadi korban ekspekiasi sosial yang menekan,
sementara perempuan sering kali direndabkan dan dibatasi ruang geraknya.
Tokoh feminis liberal seperti: ’ﬂ:iﬁm anfﬁmers mengkritik feminisme
gelombang ketign Mm‘w radilkal dan malsh memicu konflik
gender yang hdukmm karya-karyanya mperﬁ Who Siole Feminism?
{iﬂﬁ} dan The #‘#w Bays (2000), ia mﬂj‘nmh sisi negatif dari
feminisme modemn yang menurutnys  dapat merugikan laki-laki  dan
‘memperbesar jurang ketegangan antar gender {Wmﬂi sehab itu,
dalsm karya film ini lebih menitikberntkan tentang keadilan gender karena
kesetaraan gender fokus pada hasil yang samn dan penghﬂpuquwh
m keadilan  gender adalsh proses yang lebih  luas - yang

W‘Hn kebutuhan dan hambatan umik setiap geader untuk
‘mencapai Kesetaraan fersebut. Keadilan gender memastikan setiap orang
diperiakukan secara adil sesuai kebutuhan merekn, bukan hanya diberi
perlakuan yang sama persis, karena terkadang. perlakuan iJEI‘hld!-’ﬂipe:rlukan

Media merupakan alat vang memungkinkan terjadinya proses komunikasi
antara pengirim pesan dan penerima melalai berbagai saluran komunikasi
seperti surat kabar, Fil AN AR AIEVR - M Mlasss adalah kumpulan dari
berbagai jenis media yang bertindak sebagai perantara dalam menyampatkan
informasi kepada publik secara luas. Istilah “massy” merujuk pada kelompok
besar, yang menjadi inti dari konsep media massa sebagal sarana penyampaian
pesan secara serempak kepada khalayak. Media dikategorikan sebagai media
massa bila memenuhi karakteristik tertentu yang memungkinkannya
menjangkau sudiens luas {Cangara, 2008},



Salah satu bentuk media massa adalah film, yang bersifat sudiovisual dan
memiliki struktur yang kompleks. Film tidak hanya berfungsi sebagai karya seni
dan mediz informasi, tetapi juga sebagal sarama hiburan, alat penyebaran
ideologi, dan media politik. Selain memberi hiburan dan edukasi, film juga
memiliki kekustan dalam menyebarlusskan nilai-nilal budaya baru. Baik
sebagai film fitur maupun karya seni, film merupakan hasil proses kreatif yang
mehbatkan kebebasan berekspresi, Bm sebagai hiburan populer. serta
merupakan bag;_lmﬁ‘i industri komersial (Cangara, 2008).

Film tergolong sebagni medin komunikasi ‘massa elektronik yang
‘memanfaatkan suara i.ln Mﬁr SECHTH bﬂm untuk men}'ampmkan
m}delulm kombinasi kata, suara, gambar, iﬂgﬂm teknis lainnya,
,ﬁlﬂl]ﬂﬂnjﬂdl media kontemporer yang berkembang pesat secara-global. Film
Aelah menjadi sarana penting dalam menyampaikin ﬁﬁmw cerita,
peristiwa, musik. drama, hingga komedi kepada audiens yang lebih luas. Hal ini
sejalan dengan vang dikemukakan dalam buku Mequail (2003, him. 13}, dan
diperkuat oleh pemyataan Prof. Effendy (2003) yang menyebutkan bahwa
-:mem—mn(npﬂ:nn media komunikasi massa yﬂ.nw bﬂrpr_n!ard!.. bukan
hanya dalam aspek hiburan, tetapi juga dalam meny L _'_[mgetnhumn
‘dan pendidikan.

Dalam pembustan film pendek, peran sulradar sangal vital dalam
menenliken bagainma caite skes dikomunikesikan kepada publik. Mulai dari
tahap pra-produksi hingga pasca-produksi, sutradara memiliki tanggung jawab
dalam menyusun dan mewujudkan visi cerita dalam bentuk visual, hingga tahap
distribusi film. Seorang sutradara harus memiliki pandangan artistik yang kuat
terhadap karya yang digarapnya. Menurut suyanto (2020), sutradara mengatur
aspek estetika dan dramatik dan sebuah film dan mengarahkan semua pihok
yang terlibat dalam produksi entuk mewuudkan visi tersebut. Gaya
penyutradaraan memiliki peran penting dalam menyampaikan pesan secara
efektif. Salah satu pendekatan yang kerap digunakan adalsh realisme, yaitu
gaya yang menekankan penyajian peristiwa schagaimana adanya di dunia nyata.



Meskipun objek yang sama bisa disajikan dengan beragam caris, masing-masing
cara penyajian akan memilih aspek tertentu dari objek tersebut, memungkinkan
penonton mengenalinya di layar ( Amanda & Manesah, 2024).

Aliran realisme pertama kali dikembangkan oleh kritikus film asal Prancis.
André Bazin, yang percaya bahwa kekuatan utama sinema terletak pada
kemampuannys untuk merepresentasikan kenyataan tanpa manipulasi atau
dramatisasi berlobifian. Dalampandangan Bazin. esensi dari film adafah
kemampuanmys untuk mmmmmﬂ dimensi moral
dan emosional. serta menjaga kontinuitas mong dan waktu dari kejadian yang
direkam (Fay, 2008). Realisme dalam film bertujian fintuk menampilkan dunia
nyats melalui elemen visual dan naratif yang sedekal mungkin dengan

Pendekatan realis dapat dipshami sebagai metode naratif yang berusaha
w realitas setanyak mungkin melalu represemmviml;&mu&,
penfing dipahami bahwa realitas tidak bisa diukur secara mutlak. Sebuah objek
lmml'blsa ditnmpilkan dalam berbagai hentuk. dan masing-masing
‘pln}'nﬁa.u akan menyaring atau menekankan uuﬂlrhxmﬁl qﬁu&"tersebul.
Proses representasi ini akan selalu melalui penyederhanaan demi pencapaian
il gstetia tertentu (Fidayat, 1996) Y N

 Salah satu contoh penerapan pendekatun realis dapat ditemukan dalam film
pendek "Ruang”. .].-;nng_ mmun]ukknn bagaimana teknik penyutradaraan
mendukung penguatan pesan sosial. Dalam film tersebut, bukan hanya alur
visual yvang ditata, Ir:tal.:vi juga kedalaman makna don nuansa kejujuran dan
cerita vang dibangun. Pendekatan realisme dipilih karena mampu menciptakan
atmosfer vang otentik dan dekat dengan kehidupan nyats audiens. Dengan gaya
ini, pesan sosial yang diangkst menjadi lebih mengena dan mampu
membangkitkan empati terhadap berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat
i fadhlurrahman dkk., 2025).



Oleh sebab itu, penulis memilih teknik penyutradaraan dengan gaya realis
didasarkan pada keinginan untuk menghadirkan cerita vang dekal dengan
realitas kehidupan sehari-hari sehingga penonton dapat merasakan pengalaman
yang sutentik dan emosional. Pendekatan ini menekankan penggunaan elemen
nyata seperti aktor non-profesional, lokasi asli, serta dialog vang natural,
mluuggammhugnuhﬂhhﬂmc' dan memperkual pﬁanyangiugin

mudah ﬂlplh‘.lm[ oleh mnxyﬂrﬂkat ]uls mengenai keadilan gender.
Dengan penyajian pesan yang singkat, menarik, dan bersifat visual,
film ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran publik tentang
pentingnya keseturaan gender,
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